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ABSTRAK 

 
ANNIDA, Analisis Optimalisasi Produksi Udara Bertekanan Pada 

Kompresor Udara Di Kapal KMP. PORTLINK III  (dibimbing oleh Suyuti 
dan Henny Pasandang Nari) 
 

Kompresor mempunyai peranan  yang  sangat  penting  di kapal 
dalam menunjang pengoperasian kapal. Dalam pengoperasiannya 
kompresor sering mengalami gangguan yang menyebabkan menurunnya  
produksi  udara  pada  kompresor  udara. 

Metode penulis pada saat melakukan penelitian adalah jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian  ini  dilaksanakan di kapal  KMP. 
PORTLINK III  milik  perusahaan  PT. ASDP (Persero), sumber data yang 
diperoleh langsung dari obyek penelitian yaitu Kompresor YANMAR SC 
25N. dengan melaksanakan perawatan secara langsung dan wawancara 
obyek penelitian, file berupa salinan manual book, buku-buku dan 
dokumentasi yang  berkaitan  dengan  judul skripsi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Pelumasan merupakan salah 
satu faktor yang sangat mempengaruhi performasi dan umur suatu 
kompresor Pemeriksaan berkala diperlukan agar kompresor selalu dalam 
kondisi baik. (2) Terbentuknya kerak pada katup yang terbawa oleh aliran 
udara sehingga dapat mempengaruhi kerja dari pegas serta menimbulkan 
kemacetan pada katup. Untuk itu Dalam penelitian ini salah satu upaya 
optimalisasi produksi udara bertekanan pada kompresor udara yaitu 
dengan perawatan terhadap minyak pelumas pada kompressor dan 
perawatan terhadap katup isap dan katup tekan yang di sebabkan oleh 
kerak-kerak yang melekat.   

 
Kata kunci : Kompresor, Optimal, Tekanan  
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ABSTRACT 

 

ANNIDA, Optimization Analysis of Compressed Air Production on Air 
Compressors on KMP Ships. Portlink II (supervised by Suyuti and 
Henny Pasandang Nari) 

 The compressor has a very important role on the ship in supporting 
the operation of the ship. In operation, the compressor often 
experiences disturbances which cause a decrease in air production in 
the air compressor. 
 The author's method at the time of conducting research is a type of 
qualitative descriptive research. This research was carried out on the 
KMP ship. PORTLINK III belongs to the company PT. ASDP (Persero), 
the source of data obtained directly from the object of research, namely 
the YANMAR SC 25N Compressor. by carrying out direct treatment and 
interviewing the object of research, files in the form of copies of manual 
books, books and documentation related to the title of the thesis. 
 The results of this study are: (1) Lubrication is one of the factors 
that greatly affect the performance and lifespan of a compressor. 
Periodic inspection is required so that the compressor is always in good 
condition. (2) The formation of crust on the valve which is carried away 
by the air flow so that it can affect the work of the spring and cause 
congestion on the valve. For this reason, in this study, one of the efforts 
to optimize the production of pressurized air in the air compressor is by 
treating the lubricating oil in the compressor and maintaining the suction 
valve and pressure valve caused by attached scale. 

Keywords: Compressor, Optimal, Pressure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini perkembangan teknologi hampir 

menjamah seluruh aspek kehidupan manusia. Hal ini menuntut untuk 

dapat memberi hasil yang terbaik, Demikian pula dalam dunia 

pelayaran yang bergerak dibidang jasa angkutan laut.  

Pesawat bantu adalah pesawat yang digunakan untuk 

menunjang kelancaran pengoperasian kapal.  Dalam pengoperasian 

kapal tentu ada perbaikan dan perawatan yang rutin, teratur dan 

secara berkala pada mesin induk maupun pada permersinan bantu 

guna menunjang kinerja dari permesinan agar kapal dapat berlayar 

dengan lancar, aman dan optimal. Pesawat bantu sangat dibutuhkan 

di kapal dalam hal pencegahan pencemaran minyak di laut, 

penyediaan air tawar, pembersihan bahan bakar dan minyak lumas 

serta untuk start awal pada mesin induk. Pesawat-pesawat bantu 

yang terdapat di atas kapal antara lain : oil water separator (OWS), 

fresh water generator (FWG), purifier fuel oil dan purifier lubricating 

oil, air conditioning (AC), pompa-pompa, dan air compressor atau 

kompresor udara. 

Kompresor udara merupakan salah satu dari pesawat bantu 

yang ada di kapal yang digunakan untuk memampatkan udara 

sehingga dapat menghasilkan udara bertekanan untuk memenuhi 

kebutuhan mengoperasikan permesinan. Kelengkapan serta kesiapan 

kompresor udara merupakan suatu hal penting untuk menghasilkan 

udara bertekanan yang digunakan sebagai udara start pada mesin 

induk dan mesin bantu serta kebersihan lainnya. Untuk pelayanan 

udara di atas deck misalnya angin suling, sistem kontrol pneumatik, 

serta kebersihan akomodasi lainnya. 
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Sehubungan dengan fungsi kompresor udara yang sangat 

penting di kapal sebagai pemasok udara bertekanan ke botol angin, 

maka kompresor udara tentunya perlu mendapatkan perhatian khusus 

dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan secara rutin 

disamping permesinan yang lainnya, sehingga kompresor udara ini 

dapat mempertahankan produktifitas udara yang dihasilkan, serta 

penggunaan yang sesuai dengan fungsinya di kapal.  

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penulis 

tertarik memilih judul Optimalisasi Produksi Udara Bertekanan Pada 

Kompresor Udara Di Kapal KMP. PORTLINK III.     

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas  maka yang menjadi rumusan 

masalah yaitu apa saja faktor yang dapat mengoptimalkan produksi 

udara bertekanan dari kompresor ? 

C. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya pembahasan, maka penulis 

memberi batasan pada pelumasan, katup isap dan katup tekan yang 

menyebabkan tidak optimalnya  udara bertekanan pada kompresor 

udara. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penunjang 

yang dapat mengoptimalkan udara bertekanan pada kompresor udara. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

diantarnya yaitu: 

a. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan pengoptimalisasian 

udara bertekanan pada kompressor udara di kapal. 



 

3 
 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu permesinan di kapal 

terutama mengenai pengoptimalisasian udara bertekanan pada 

kompressor udara di kapal. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

diantarnya yaitu: 

a. Bagi penulis  

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis 

sendiri tentang bagaimana optimalisasi produksi udara 

bertekanan pada kompresor. 

b. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan dan sumbangan bagi para pembaca, 

khususnya kepada taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar 

tentang penyebab menurunnya produksi udara bertekanan. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan  masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka diduga sebagai berikut : 

1. Di duga dengan cara menjaga kuaslitas minyak pelumas pada 

kompresor udara.  

2. Di duga  karna adanya kerak-kerak yang melekat pada katup isap 

dan katup tekan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Kompressor Udara 

Menurut (Marc Borremans, 2019) kompresor adalah alat yang 

memampatkan gas ke tekanan yang lebih tinggi dari tekanan 

atmosfer. Kompresor udara biasanya mengisap udara dari atmosfir,  

namun ada pula yang mengisap udara atau gas yang bertekanan lebih 

tinggi dari tekanan atmosfir. Kompresor adalah sebuah pesawat yang 

digunakan untuk menghasilkan udara bertekanan, dimana perannya 

sangat penting di kapal, baik digunakan untuk mengolah gerak 

ataupun untuk keperluan-keperluan lainnya.  

Menurut (Baihaqi et al., 2019) pada umumnya pada kapal 

dipasang dua buah kompresor.  yang berfungsi untuk mengisi udara 

kerja pada botol angin utama. Kompresor udara bantu yang berfungsi 

untuk emergency bilamana kompresor udara utama rusak/macet dan 

untuk mengisi udara pada botol angin bantu. kompresor yang 

memakai tenaga listrik dari generator. 

B. Fungsi Kompressor Udara 

Menurut (Maurice Stewart, 2019) kompresor adalah alat 

mekanik yang berfungsi untuk meningkatkan tekanan fluida mampu 

mampat, yaitu gas atau udara. tujuan meningkatkan tekanan dapat 

untuk mengalirkan atau kebutuhan proses yang lebih besar, serta 

dipergunakan untuk pengoperasian mesin induk dan mesin diesel 

penggerak generator sebagai udara penjalan serta untuk keperluan-

keperluan kebersihan, pesawat yang dijalankan memakai angin, untuk 

penggerak peralatan–peralatan pneumatik kontrol, untuk pengisian 

tanki-tanki hydrophor dan sebagainya.   

Menurut (Lovian, 2019) starting dengan udara bertekanan 

menggunakan udara bertekanan 28-30 bar pada botol udara 

bertekanan yang dihasilkan oleh kompresor udara di kamar mesin. 

https://b-ok.cc/book/5221572/0c6f60
http://ejournal.stipjakarta.ac.id/index.php/pcsa/article/view/95
https://doi.org/10.1016/b978-0-12-809895-0.09991-9
https://doi.org/10.19641/j.cnki.42-1290/f.2012.03.022
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Persyaratan untuk udara penjalan adalah sewaktu start dari motor 

harus diserahkan energi cukup untuk dapat menggerakkan poros, 

mempercepat bagian yang berputar. Tekanan rata-rata dalam silinder 

sewaktu start  cukup tinggi, harga sebesar 15 kg/cm2 adalah normal, 

tekanan maksimal untuk udara start adalah 25 sampai 30 kg/cm2. 

C. Prinsip Kerja Kompresor Udara  

Kompresor udara yang ada di kapal KMP. PORTLINK III sangat 

mempengaruhi kerja mesin. Yang digunakan pada kapal adalah  

kompressor 2 tingkat 

  

Sumber : https://www.cronyos.com 

 

Pengertian prinsip kerja kompresor udara dua tingkat menurut 

(Moh. Kholif, 2019), adalah udara dari dihisap oleh torak tekanan 

rendah melalui saringan (filter) dan masuk ke dalam silinder melalui 

katub hisap tekanan rendah. Setelah dikompresikan dalam silinder. 

Udara keluar melalui katub tekan tekanan rendah, kemudian udara 

didinginkan pada inter cooler dan selanjutnya udara masuk ke dalam 

silinder tekanan tinggi melalui katub isap tekanan tinggi dan udara 

keluar melalui inter cooler menuju tabung udara (botol angin) melalui 

katub tekan tekanan tinggi.  

Gambar 2. 1 Proses Kompresor udara 

https://www.cronyos.com/
http://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.pdf
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Di atas kapal pada umumnya untuk kompresor udara induk  

menggunakan kompresor udara torak dengan dua tingkat tekanan yang 

dapat menghasilkan udara bertekanan lebih dari 25 bar, dimana pada 

setiap tingkat tekanannya terjadi 4 proses dalam siklus bekerjanya 

sebuah kompresor udara jenis torak, yaitu proses ekspansi, proses 

isap (suction), proses kompresi dan proses pembuangan (discharge). 

Apabila udara diisap masuk dan di kompresikan di dalam silinder 

kompresor, perubahan tekanan udara akan terjadi sesuai dengan 

perubahan volume yang diakibatkan oleh gerak di dalam silinder 

tersebut. 

1. Langkah Isap 

a. Pada waktu torak berada di Titik Mati Atas (TMA), katup buang 

dan katup isap dalam keadaan menutup. Pada waktu torak 

mulai bergerak dari Titik Mati Atas (TMA) ke Titik Mati Bawah 

(TMB) katup isap akan membuka. 

b. Selama gerakan torak dari Titik Mati Atas (TMA) ke awal 

langkah isap, udara yang ada di dalam silinder akan 

berekspansi. Tetapi udara sebenarnya baru siap masuk ke 

dalam silinder setelah tekanan di dalam silinder tersebut turun 

mencapai tekanan penguapan. Agar selama gerakan torak dari 

akhir proses pembuangan ke awal langkah isap tidak terjadi 

pengisapan (langkah bebas). 

c. Setelah torak mencapai awal langkah isap dan meneruskan 

gerakannya menuju titik mati bawah (akhir langkah isap), mulai 

diisap masuk ke dalam silinder. Pada waktu torak berada di titik 

mati bawah, katup isap menutup dan proses pengisapan udara 

selesai. 
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2. Langkah Kompresi 

a. Pada waktu torak berada di Titik Mati Bawah (TMB), baik 

katup isap maupun katup buang ada dalam keadaan menutup 

b. Selanjutnya, selama gerakan torak dari Titik Mati Bawah 

(TMB) ke langkah pembuangan gas di dalam silinder 

mengalami proses kompresi sehingga tekanan gas akan naik 

secara berangsur-angsur. 

c. Apabila telah dicapai tekanan buang, katup buang mulai 

membuka sehingga udara akan keluar dari dalam silinder. 

3. Langkah Keluar 

Selama gerakan dari tekanan buang ke Titik Mati Atas (TMA), 

pengeluaran udara berlangsung pada tekanan konstan. Proses 

kompresi selesai pada waktu torak berada di Titik Mati Atas 

(TMA). Dengan demikian udara ditekan keluar dan kemudian 

masuk ke dalam bejana udara tetapi sebelumnya udara 

didinginkan oleh pendingin udara tekanan tinggi. 

 Sedangkan menurut (Sungatno, 2019) cara kerja dari 

kompresor udara dua tingkat adalah sebagai berikut : 

1. Udara di luar dihisap oleh torak tekanan rendah melalui 

saringan (filter) dan masuk ke dalam silinder melalui katup 

isap tekanan rendah. 

2. Setelah dikompresi di dalam silinder udara keluar melalui 

katup tekanan rendah kemudian udara didinginkan pada 

intercooler dan kemudian udara masuk ke dalam silinder 

tekanan tinggi melalui katup isap tekanan tinggi. 

3. Setelah dikompresikan udara keluar menuju tabung udara 

(botol angin) melalui katup tekanan tinggi. 

 

 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2081/
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Cara kerja kopresor menurut Bloch, Heinz P (1993 : 32) adalah sebagai 

berikut: 

a. Posisi piston di Titik Mati Bawah (TMB) 

Gambar 2. 2 Langkah hisap tekanan rendah 

 

Sumber : https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-

principles-of-multistage.html?m=1 

Low pressure suction valve terbuka lalu udara terhisap oleh piston melalui 

air filter masuk kedalam silinder. 

b. Posisi piston dari TMB ke TMA 

Gambar 2. 3 Langkah kompresi tekanan rendah 

 

Sumber : https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-

principles-of-multistage.html?m=1 

Udara di dalam silinder di kompresi lalu katup low pressure valve delivery 

terbuka, udara diteruskan ke intercooler. Katup high pressure suction 

terbuka lalu udara terhisap masuk ke high pressure. 

https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m
https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m
https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m=1
https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m=1
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c. Posisi piston di Titik Mati Atas (TMA) 

Gambar 2. 4 langkah hisap tekanan tinggi 

 

Sumber : https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-

principles-of-multistage.html?m=1 

Katup high prsurre delivery valve terbuka lalu udara terhisap ke bagian 

silinder yang volume nya lebih kecil dengan tekanan tinggi. 

d. Posisi piston dari TMA ke TMB 

Gambar 2. 5 Langkah Kompresi tekanan tinggi 

 

Sumber : https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-

principles-of-multistage.html?m=1 

Katup high pressure delivery terbuka lalu udara dalam silinder bertekanan 

tinggi diteruskan ke botol angin air recervoir tank. 

https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m=1
https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m=1
https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m=1
https://www.marineengineersknowledge.com/2020/09/working-principles-of-multistage.html?m=1


 

10 
 

 

D. Jenis-Jenis Kompresor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : http://www.mendeley.com/research/c7844c5f-4df7-308d-

8e2f-3a45eff7795a/) 

Menurut, (Watterson, n.d.) kompresor terbagi dua macam, yaitu 

kompresor perpindahan positif dan kompresor Dinamik. Kompresor 

perpindahan positif masih dapat dibagi dua lagi, yaitu kompresor bolak-

balik (reciprocating) dan kompresor putar (rotary). Sedangkan 

kompresor sentrifugal dapat berupa kompresor aksial dan centrifugal. 

Prinsip kerja kompresor perpindahan positif adalah dengan prinsip 

mendorong. Pada kompresor bolak-balik udara atau gas diisap ke 

dalam silinder dan kemudian di kompresi oleh gerak maju plunyer. 

Sedang pada kompresor putar udara atau gas didorong oleh gerak 

putar rotor. 

Menurut (Maurice Stewart, 2019) rentang aplikasi kompresor 

menurut jenis: 

1. Kompresor sentrifugal memiliki jangkauan aplikasi terluas. 

Gambar 2. 6 Family tree of compressor types 

 

http://www.mendeley.com/research/c7844c5f-4df7-308d-8e2f-3a45eff7795a/)
http://www.mendeley.com/research/c7844c5f-4df7-308d-8e2f-3a45eff7795a/)
http://www.mendeley.com/research/c7844c5f-4df7-308d-8e2f-3a45eff7795a/)
https://doi.org/10.1016/b978-0-12-809895-0.09991-9
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2. Kompresor reciprocating dapat mengkompres volume yang lebih 

rendah daripada kompresor sentrifugal dan cocok untuk aplikasi 

bertekanan tinggi. 

3. Kompresor aksial cocok untuk aplikasi kapasitas tinggi. 

4. Kompresor putar: Kompresor sentrifugal dan timbal balik mencakup 

seluruh rentang aplikasi untuk kompresor putar. Sebagai akibatnya, 

kompresor putar umumnya dipilih untuk alasan lain selain tekanan 

dan kisaran kapasitasnya. 

  Resiprokal (reciprocating compressor) 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber : http://repository.unimar-amni.ac.id/id/eprint/1810 

Kompresor ini dilengkapi dengan torak yang bekerja bolak-balik 

atau gerak resiprokal. Pemasukan udara diatur oleh katup masuk dan 

dihisap oleh torak yang gerakannya menjauhi katup. Pada saat terjadi 

pengisapan, tekanan udara di dalam silinder mengecil, sehingga 

udara luar akan masuk ke dalam silinder secara alami. Pada saat 

gerak kompresi torak bergerak ke titik mati bawah ke titik mati atas, 

sehingga udara di atas torak bertekanan tinggi. pada umumnya bila 

tekanan dalam tabung telah melebihi kapasitas, maka katup 

pengaman akan terbuka, atau mesin penggerak akan mati secara 

otomatis. 

Gambar 2. 7 reciprocating compressor 

TMA 

TMB 

http://repository.unimar-amni.ac.id/id/eprint/1810
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Menurut (Sungatno, 2019) jenis-jenis kompresor di tinjau dari 

beberapa klasifikasi seperti berikut : 

1. Menurut Fungsinya  

a. Kompresor udara utama (main air compressor) Kompresor 

udara utama adalah kompresor udara yang digunakan untuk 

menghasilkan udara bertekanan yang tinggi untuk mengisi 

botol angin utama dan digerakkan oleh electro motor. 

b. Kompresor udara darurat (Emergency air compressor) 

Kompresor udara darurat adalah kompresor udara yang 

diunakan untuk mengisi botol angin bantu (auxiliary air 

receiver) dan digerakan oleh tenaga independen secara 

mekanik dan digunakan saat mesin dalam kondisi black out.  

2. Klasifikasi kopresor menurut konstruksinya  

a. Klasifikasi berdasarkan jumlah tingkat kompresi.  

1) Kompresor satu tingkat.  

2) Kompresor dua tingkat. 

b. Klasifikaso berdasarkan langkah kerja  

1) Kompresor kerja tunggal/ single acting.  

2) Kompresor kerja ganda/ double acting. 

c. Klasifikasi berdasarkan susunan silinder “kompresor torak”.  

1) Mendatar. 

2) Tegak.  

E. Konstruksi Dan Bagian-Bagian Kompresor 

  

 

 

 

 

sumber:https://dimensipelaut.blogspot.com/2018/10/fungsi-kompressor-

diatas-kapal.html 

Gambar 2. 8 Kompresor 

kompresor 

motor  

http://repository.unimar-amni.ac.id/2081/
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Menurut (Muhammad Tohir Erlan, 2019) pada dasarnya 

kompresor  mempunyai bagian-bagian komponen utama yaitu: 

1. Kerangka (frame) fungsi utama adalah untuk mendukung seluruh 

beban dan berfungsi juga sebagai tempat kedudukan bantalan, 

poros engkol, silinder dan tempat penampungan minyak  

2. Low pressure suction and delivery valve  

Untuk strukturnya, katup hisap terletak dibagian bawah dan 

katup pengiriman pada bagian atasnya. Karena daerah di 

sekitar katup sangat dibutuhkan, maka diperlukan daya angkat 

yang kecil dari katup. Akibatnya, rotasi kecepatan tinggi dapat 

dipertahankan tanpa mengurangi efisiensinya. 

3. High pressure suction and delivery valve High pressure valve  

Juga terdiri dari beberapa bagian yang mudah untuk dipisahkan 

dan diperbaiki. Tergantung dari model kompresor udara, katup 

pengisapan dan katup pengiriman terpisah dari low pressure 

suction and delivery valve. 

4. High pressure safety valve 

Katup ini berfungsi untuk mencegah bahaya ketika tekanan 

udara menjadi terlalu terlalu tinggi. Ketika tekanan udara 

meningkat sekitar 10% dari tekanan normal, katup ini bekerja 

mengeluarkan udara kompresi ke atsmosfer untuk mencegah 

tekanan udara terus meningkat. 

 

 

 

 

sumber : http://repository.unimar-amni.ac.id/1670/ 

 Gambar 2. 9 compressor valve 

High 
pressure 

valve 

http://repository.unimar-amni.ac.id/1670/
http://repository.unimar-amni.ac.id/1670/
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5. Air cooler  

Berfungsi untuk mendinginkan suhu udara kompresi dan untuk 

memisahkan drainase. 

6. Pressure gauge  

Berfungsi menunjukkan tekanan sebesar 0.45 Mpa – 0.7 Mpa 

ketika kompresor udara bekerja dengan normal (2.94 Mpa). 

7. Oil gauge  

Di dalam crank case berfungsi untuk melumasi silinder (daerah 

tekanan tinggi), piston, metal, crankpin dan main bearing. Untuk 

melumasi silinder dan katup udara di daerah low pressure 

digunakan pipa minyak dan konsumsi minyak dapat dilihat dari 

luar melalui oil gauge. 

8. Saringan Udara (Air filter)  

Berfungsi untuk menyaring udara yang masuk ke dalam silinder 

sehingga debu dan kotoran tidak masuk ke dalam silinder.  

9. Motor  

Motor merupakan penggerak utama kompresor. Motor 

penggerak kompresor dibedakan menjadi 2 macam yaitu motor 

listrik dan motor bakar. 

10. Cylinder oil  

Cylinder oil berfungsi untuk melumasi piston dan silinder pada 

saat kompresor beroperasi agar tidak  terjadi gesekan antar 

metal yang mengakibatkan panas yang berlebihan. 

11. Piston  

Piston berfungsi untuk mengkompresikan udara sehingga 

menghasilkan udara bertekanan yang kemudian menuju ke low 

pressure valve dan high pressure valve. 

12. Piston ring( piston rings)  

Piston ring merupakan komponen yang digunakan untuk 

mencegah terjadinya udara lolos dalam silinder dalam proses 

pemampatan udara. 
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13. Poros engkol 

Poros engkol merupakan komponen yang merubah putaran                  

menjadi langkah yang menyebabkan piston bergerak naik 

turun. 

14. Silinder (cylinder) 

Berfungsi sebagai tempat dudukan (cylinder liner). Berfungsi 

sebagai lintasan gerakan piston torak saat melakukan proses 

ekspansi, pemasukan, kompresi, dan pengeluaran. 

15. Water Jacket  

Ruangan dalam silinder untuk bersirkulasi air sebagai 

pendingin. 

16. Oil Scraper  

Berfungsi untuk mencegah kebocoran minyak pelumas Katup 

kompresor berfungsi untuk mengatur pemasukan dan 

pengeluaran gas/udara, kedalam atau keluar silinder.  

17.  Air receiver 

Main air receiver berfungsi untuk menyimpan udara bertekanan 

diperlukan tabung udara dengan kemampuan menahan udara 

bertekanan tinggi hingga 30 bar. 

Gambar 2. 10 Air Recaiver 

 

Sumber : https://electricalworkbook.com/air-receiver/ 
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18.  pengatur kapasitas (unloader)  

kompresor harus diperlengkapi dengan alat yang disebut 

pembebas beban (unloader). Alat ini dapat mengatur laju 

volume udara yang diisap sesuai dengan laju aliran keluar yang 

dibutuhkan. 

19. Manometer  

merupakan alat yang berguna mengukur level tekanan fluida 

dan gas di ruangan tertutup. 

Gambar 2. 11 Manometer 

 

Sumber : https://wikielektronika.com/manometer-adalah/ 

F. Katup-Katup 

Menurut Sularso (2004), pada kompressor udara terdapat dua 

jenis katub, yaitu katub isap dan katub buang yang bekerja membuka 

dan menutup disebabkan oleh adanya perbedaan tekanan di luar 

dan dalam silinder.  

  

 

 

 

 

 

Sumber : https://cupdf.com/document/pompa-kompresor-sularso-haruo-

tahara.html 

CASTLE 
NUT VALVE SEAT 

DAMPER 
PLATE 

CENTRE 
BOLT 

VALVE 
PLATE 

LOCATING 
PIN 

GUIDE 
WASHER 

SPRING 
PLATES 

BUFFER 
PLATE 

NUT 
WASHER 

SPLIT 
PIN 

Gambar 2. 12 bagian- bagian katup 

https://cupdf.com/document/pompa-kompresor-sularso-haruo-tahara.html
https://cupdf.com/document/pompa-kompresor-sularso-haruo-tahara.html
https://cupdf.com/document/pompa-kompresor-sularso-haruo-tahara.html
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Yang harus diperhatikan dalam hal katup tersebut adalah 

jangan sampai dalam pemasangannya terbalik. Intercooler yang 

dipilih dari jenis single pass, sementara after cooler dipilih dari pipa U 

double pass. Relief valve dipasang pada setiap saluran keluar 

masing-masing tingkat tekanan, demikian pula dengan pressure 

indicator juga dipasang pada tiap tingkat tekanan. 

Katub-katub ini membuka dan menutup untuk setiap langkah 

bolak-balik dari torak. Karena itu frekuensi kerjanya adalah paling 

tinggi diantara bagian-bagian lain dari kompressor. Terutama katub 

tekanan tinggi yang harus melakukan udara bertekanan dengan 

temperatur yang tinggi dan akibat minyak lumas yang terbawa oleh 

aliran udara sehingga menyebabkan terbentuknya karbid yang 

menempel pada katub tersebut. Hal ini membuat plat katub yang 

seharusnya terangkat dan dilalui oleh udara hasil kompresi melalui 

lubang laluan pada dudukan katub dan sangkar katub disebabkan 

adanya perbedaan tekanan antara sebelah luar dan sebelah dalam 

katub tidak terjadi ataupun macet sehingga menyebabkan terjadinya 

penurunan udara tekan yang keluar dari dalam silinder dan tidak 

terangkat karena disebabkan oleh karbid yang melekat.  

Jadi katub ini merupakan bagian yang harus mendapatkan perhatian 

khusus dengan melakukan perawatan dan pemeriksaan secara 

berkala. Permasalahan yang sering terjadi pada katub yaitu jika 

pengukur tekanan mengindikasikan bahwa tekanan yang dihasilkan 

oleh kompressor tidak sesuai dengan yang telah ditentukan periksa 

katub-katub tersebut, meliputi kerusakan pada piringan katub, spring 

katub, dan pemasangan katub yang tidak sesuai. 

G. Pendingin Kompresor Udara  

Selama kompresi berlangsung, banyak energi yang diubah 

menjadi panas dan sebagai konsekuensinya terjadi kenaikan suhu 

yang akan mengurangi rendemen volumetric dari siklus. Untuk 
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meminimalkan kenaikan suhu tersebut, maka panas harus 

dipindahkan. Walaupun sebagian panas dapat dipindahkan melalui 

dinding silinder, luas permukaan silinder tetap menyisahkan suhu 

yang tinggi harus didinginkan sebelum ke proses kompresi di silinder 

tingkatan sesudahnya. Kebanyakan kompresor udara kecil 

menggunakan udara untuk mendinginkan silinder dan intercooler, 

sementara silinder bagian luar diperluas dengan sayap dan 

intercooler biasanya dipilih dari  pipa bersayap (finned tube cooler). 

Menurut (Sungatno, 2019) pendinginan adalah penurunan 

suhu pada bagian-bagian kompresor di bawah suhu yang 

diperbolehkan. 

1. Tujuan pendinginan kompresor udara adalah :  

a. Untuk mempertinggi efisiensi proses kompresi udara.  

b. Untuk memperbesar masa. 

c. Agar suhu-suhu bagian kompresor masih di bawah batas 

yang diperbolehkan. 

2. Media pendingin pada kompresor udara, berdasarkan media 

pendingin yang dipakai, pendingin dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Media pendingin dengan udara Udara sebagai media 

pendingin dialirkan ke dalam pendingin dengan bantuan 

kipas angin. 

b. Media pendingin dengan air Air sebagai media pendingin 

dipompa ke dalam bagian yang didinginkan untuk 

mendinginkan sehingga menjadi suatu sirkulasi. 

H. Pelumasan 

Menurut (Sungatno, 2019) pelumasan merupakan salah-satu 

faktor yang sangat mempengaruhi performansi dan umur suatu 

kompresor. Bagian-bagian kompresor yang memerlukan pelumasan 

adalah bagian yang saling maluncur seperti : 

1. Selinder. 

2. Torak. 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2081/
http://repository.unimar-amni.ac.id/2081/
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3. Kepala selinder. 

4. Metal-metal bantalan batang penggerak. 

Menurut (Gauge, 2019) bagian-bagian kompresor yang 

memerlukan pelumas adalah bagian- bagian yang saling berputar 

seperti bullgear, pinion, dan bearing. Tujuannya adalah untuk 

mengecek keausan, mendinginkan bagian- bagian yang saling 

bergeser dan mencegah pengkaratan.  

Menurut (Arif, 2019) pelumasan dipakai untuk melumasi 

bagian-bagian yang bergesekan di dalam kompresor. Selain itu 

fungsi pelumas yang penting untuk mencegah keausan dan untuk 

mendinginkan bagian-bagian yang saling bergesek. Pada suhu 

rendah, kompresor udara tidak boleh menimbulkan kotoran-kotoran 

atau endapan. Pada suhu tinggi minyak pelumas juga tahan 

terhadap tekanan tinggi. Fungsi Minyak Pelumas yaitu : 

1. Mengurangi gesekan yang terjadi. 

2. Mengurangi getaran-getaran yang terjadi .  

3. Memperhalus suara mesin . 

4. Menambah kekuatan mesin di dalam system.  

5. Sebagai media pendingin. 

Beberapa pelumasan yang di lakukan pada kompresor adalah : 

1. Pelumasan tekan 

Pelumasan tekan adalah cara pelumasan yang paling efektif. 

Pada prinsipnya pelumasan tekan mempunyai sebuah pompa 

yang menghisap minyak pelumas dari dasar rumah engkol dan 

menyalurkannya keseluruh bagian kompresor, baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak. 

2. Pelumasan percik  

Prinsip kerja pelumasan percik yaitu ujung bawah batang hubung 

setiap kali putaran mengaduk minyak pelumas sehingga 

menimbulkan percikan-percikan.Percikan ini akan melumasi 

dinding selinder dan bantalan poros engkol serta pegas torak. 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2081/
http://repository.unimar-amni.ac.id/2061/
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3. Pelumasan dengan cincin 

Cara pelumasan ini hanya dapat digunakan untuk kompresor-

kompresor kecil dengan kapasitas sekitar 150 l/menit.. Prinsip 

kerjanya yaitu sebuah cincin tergantung pada poros engkol 

dengan bagian bawahnya tercelup dalam minyak pelumas. Cincin 

akan berputar mengikuti putaran poros engkol sambil membawa 

minyak pelumas. Akibat putaran cincin, sebagian minyak pelumas 

akan terpercik keruang poros engkol dan sebagian lagi akan 

mengalir melalui saluran-saluran bantalan poros engkol. 

I. Pengoperasian Kompresor Udara  

1.  Pengoperasian secara manual 

 Dengan sistem manual ini, kompresor tidak dapat bekerja atau 

berhenti dengan sendirinya. Kompresor harus selalu diawasi untuk 

menjaga tekanan maksimum yang telah ditentukan. Misalnya dalam 

botol angin maksimum tekanannya 30 bar, maka pada tekanan 

tersebut harus dimatikan yaitu dengan memutus arus listrik elektrik 

motor pada switch box. Demikian pula pada waktu akan menjalankan 

kompresor, arus listrik dimasukkan dengan jalan menekan tombol 

ON pada switch box. Urutan langkah pengoperasian kompresor 

udara dengan cara manual adalah: 

a. Periksa level oil minyak pelumas dan pastikan bahwa minyak 

pelumas sesuai dengan standar 

b. Perhatikan main switch pada panel box, bila switch pada 

posisi OFF maka rubah posisi switch ke posisi ON. 

c. Posisi switch untuk AUTO–MANUAL–OFF, pindahkan switch 

pada posisi manual. 

d. Pastikan semua keran pengisian pada botol angin dan yang 

keluar dari kompresor dalam keadaan terbuka. 

e. Tekan tombol ON sehingga lampu hijau menyala dan 

kompresor bekerja 
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f. Setelah kompresor bekerja perhatikan aliaran air pendingin 

dari kompresor dan yakinkan tidak ada gangguan pada aliran 

pendingin kompresor. 

g. Perhatikan jarum indikator yang ditunjukan oleh alat pengukur 

tekanan pada kompresor udara misalnya oil pressure, low 

pressure, and high pressure. 

h. Segera matikan kompresor bila menemukan hal yang tidak 

wajar seperti suara atau tekanan yang tidak normal agar tidak 

terjadi kerusakan yang lebih parah. 

 Setelah kompresor beroperasi tentunya kompresor di harus stop 

apabila tekanan dalam botol angin telah mencapai batas maksimal. 

Urutan langkah penghentiaan kompresor sebagai berikut: 

a. Tekan tombol OFF sehingga lampu berwarna merah menyala 

dan kompresor berhenti. 

b. Posisikan main switch di panel box pada posisi OFF sehingga 

lebih aman. 

c. Sebelum meninggalkan kompresor perhatikan kondisi dari 

kompresor tidak terdapat kebocoran atau apapun. 

2. Pengoperasian otomatis 

Pada dasarnya saat start atau stop secara otomatis bekerja 

berdasarkan pressure switch, magnetic valve dan peralatan yang 

lain. Pressure switch biasanya bekerja berdasarkan tekanan udara 

pada botol angin, sehingga bisa memutuskan arus dan 

menghubungkan arus secara otomatis. Ketika tekanan pada botol 

angin melebihi batas yang ditentukan pada pressure switch, maka 

pressure switch membuka dan memutuskan arus yang mengalir 

pada motor. Demikian sebaliknya bila tekanan botol angin melebihi 

batas terendah maka pressure switch menutup dan mengalirkan arus 

ke motor dan akan berputar menjalankan kompresor. Jadi stop atau 

start diatur oleh pressure switch. Misalkan pada tekanan 30 bar, 

maka kompresor akan stop secara otomatis dan pada tekanan 15 
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bar kompresor akan jalan secara otomatis. Untuk pengoperasian 

kompresor secara otomatis kita merubah posisi pada switch ke posisi 

AUTO. Dengan mengetahui sistem udara tekan dari kompresor 

udara, maka akan lebih mudah dalam memahami dan menganalisa 

masalah yang terjadi. Kinerja kompresor udara yang optimal 

ditentukan oleh bagaimana cara pengopersian, perawatan dan 

perbaikan kompresor yang baik dan benar, serta juga didukung 

dengan adanya komponen – komponen yang memiliki fungsi dan 

kerja yang baik. 

 Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengoperasian 

kompresor udara, sesuai dengan instruksi buku manualnya yaitu: 

a. Perhatikan minyak lumas, jika terjadi kekurangan pada crank 

case (ruang engkol) segera ditambah dengan minyak lumas 

yang berkualitas. 

b. Masukan oil sump yang terletak antara crank case interior 

main bearing dengan minyak lumas. 

c. Kendalikan kompresor udara dengan kedua tangan untuk 

memastikan kompresor dalam keadaan  normal. 

d. Memilih minyak lumas, minyak lumas adalah bagian yang 

sangat penting peranannya dalam pengoperasian kompresor 

udara. Jika tidak menggunakan minyak lumas yang sesuai, 

maka mengakibatkan terbentuknya karbon dalam jumlah yang 

besar pada katup tekan dan pipa sehingga menyebabkan 

kerja kompresor terganggu. 

Cara pengoperasian tersebut diambil dari manual book main 

air compressor yanmar co.ltd dan sesuai dengan yang diperintahkan 

oleh masinis dikapal pada saat penulis melaksanakan praktek laut, 

pengoperasian dengan cara mengikuti prosedur yang ada di manual 

book tidak selalu berjalan dengan lancar karena kondisi kompresor 

yang sudah berumur. 
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Menurut Arif, W. (2019) kompresor di kapal harus dapat 

dioperasikan Keduanya secara bersamaan maupun sendiri-sendiri. 

pengoperasian manual pada kompresor udara sebagai berikut :  

1. Pengecekan minyak lumas.  

2. Pengecekan bahan bakar (untuk kompresor bantu).  

3. Pengukuran air pendingin (untuk kompresor bantu).  

4. Pengecekan manometer tekanan kerja.  

5. Termometer pengukur suhu.  

6. Periksa katub -katub pengaman. 

7. Buka kran pengisian dan pemakaian pada botol angin.  

8. Start motor penggerak kompresor. 

J. Pemeriksaan dan Pemeliharaan 

  Menurut Sularso, getaran mekanis serta denyutan tekan 

merupakan hal yang tak dapat dihindari dari sebuah kompressor 

udara. Jika ingin umur yang panjang dan performansi yang tetap 

baik, kompressor harus dioperasikan dengan benar, serta dilakukan 

pemeriksaan dan pemeliharaan dengan cermat. Setiap kompressor 

harus selalu dilengkapi dengan buku petunjuk yang harus diikuti. 

 

Table 2.1 Pemeriksaan Harian 

 Yang diperiksa Cara memeriksa 

1 
Permukaan 

minyak 

Jagalah agar permukaan minyak pelumas ada 

dalam batas yang ditentukan seperti terlihat 

pada pengukur permukaan. Tambahkan minyak 

jika permukaan sudah mencapai batas 

terendah. 

2 

Pembuang air 

pengembun 

(drain valve) 

Bukalah katup pembuang air dari tangki udara 

(air akan mudah keluar jika tekanan dalam 

tangki adalah 0.5 – 1.0 kg/cm2). 

http://repository.unimar-amni.ac.id/2061/
https://cupdf.com/document/pompa-kompresor-sularso-haruo-tahara.html
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3 
Pengukur 

tekanan 

Periksa apakah jarum manometer dapat 

bergerak secara halus dan jarum menunjuk 

angka nol (atau mendekati nol) bila tekanan 

dalam tangki adalah nol. 

4 Katup pengatur 

Periksalah dengan mengamati manometer. 

Apakah kompressor bekerja di daerah tekanan 

sebagaimana ditetapkan pada pengatur 

tekanan 

5 

Tombol tekanan 

(Pressure 

Switch) 

Periksalah dengan mengamati manometer. 

Apakah kompressor bekerja pada daerah 

tekanan sebagaimana ditetapkan pada tombol 

tekanan. 

6 
Saringan udara 

(Filter) 

Jika udara yang masuk ke kompressor 

berkurang periksa saringan isap, kemungkinan 

tersumbat kotoran. Bersihkan dengan sikat atau 

dengan zat pencuci, terlalu kotor gantilah 

dengan yang baru. 

7 
Katup high dan 

low pressure 

Jika produksi udara pada kompressor tidak 

mencapai dari tekanan yang ditentukan lalukan 

pengecekan spring dan plate dari kerusakan 

pada katub-katub tersebut. 

Sumber : Pompa dan Kompressor  

https://cupdf.com/document/pompa-kompresor-sularso-haruo-tahara.html
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K. Kerangka Pikir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Faktor Yang Dapat Mengoptimalkan Udara Bertekanan Pada 
Kompresor Udara 

Dengan cara menjaga kuaslitas minyak 
pelumas pada kompresor udara 

karna adanya kerak-kerak yang 
melekat pada katup isap dan katup 

tekan 

Analisis Optimalisasi Produksi Udara 
Bertekanan Pada Kompresor Udara 

Penyebab :  
Viskositas, kualitas indeks minyak 
rendah dan tersumbatnya saringan 

minyak lumas 

Penyebab  : 
minyak lumas dan kotoran lain seperti 

debu-debu 

Saran  

Kesimpulan  

Pembahasan  

Analisis  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis pada saat 

melakukan penelitian adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif adalah 

data yang diperoleh berupa informasi - informasi sekitar pembahasan 

baik secara lisan maupun tulisan. 

B. Definisi Operasional Variabel  

Adapun variabel-variabel dalam penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Prosedur 

permesinan kompressor dan kru yang ada di atas kapal. Sebagai 

variabel bebas (Independen). 

2. Variabel terikat  

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Pada penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah faktor penunjang yang dapat 

mengoptimalkan udara bertekanan pada kompresor udara dalam 

hal ini pelumasan dan katup-katup sebagai variabel terikat 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi  dalam penulisan ini yaitu adalah kapal yang menjadi 

tempat penulis melakukan praktek laut. 

2. Sampel 

sampel dalam penelitian ini yaitu mesin kompressor  yang berada 

di kapal tempat penulis melaksanakan praktek laut. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penyusunan penelitian ini, penulis 

menggunakan cara atau metode yaitu : 

1. Metode survey (Observasi)  

Dalam metode ini penulis mengambil data melalui pemantuan ke 

unit sasaran penelitian diatas kapal dengan terjun langsung dalam 

melakukan perbaikan dan perawatan kompressor diatas kapal. 

2. Metode Interview 

Yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan KKM dan kapten 

Optimalisasi kompresor  

3. Metode Kepustakaan (Library Research) 

Yaitu metode yang digunakan dengan membaca dan mempelajari 

literatur baik melalui buku-buku, laporan penelitian , artikel 

sebagai pelengkap data apabila terdapat kesulitan dan dijadikan 

landasan teori bagi penelitian dan mempunyai dasar yang kokoh, 

dan bukan hanya sekedar penelitian  yang ada kaitannya dengan 

Compressor yang akan digunakan untuk membahas masalah 

yang diteliti. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik penyajian analisis yang digunakan dalam penyelesaian 

hipotesis adalah analisis deskriptif yaitu penulisan berisikan paparan 

dan uraian suatu objek permasalahan yang timbul pada saat tertentu. 

Teknik ini bertujuan untuk memaparkan secara rinci data yang 

diperoleh dengan tujuan memberikan informasi mengenai 

perencanaan terhadap masalah yang timbul yang berhubungan 

dengan materi pembahasanan. 

Hal yang harus dilakukan terlebih dahulu dengan cara 

menganalisis prosedur menjalankan dan perawatan permesinan 

kapal, serta dilakukannya pembahasan yang dimaksud sebagai 

pemecahan masalah yang terjadi. 
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F. Jadwal Penelitian  

3. 1 Jadwal Penelitian 

No Nama Kegiatan 

Tahun 2020 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Diskusi Buku dan Referensi                         

2 Membahas Judul                         

3 Bimbingan Penetapan Judul                         

4 Penyusunan Proposal                         

5 Bimbingan Proposal                         

6 Seminar Proposal                         

7 Penyusunan Penelitian                         

8 Pengambilan Data Penelitian             BERLAYAR  

  

Tahun 2021 

BERLAYAR  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

9 Pengolahan Data                         

10 
Penyusunan Data seminar 
hasil 

                        

11 Bimbingan Koreksi Data                         

12 Seminar Hasil                         

  
Tahun 2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

13 Bimbingan seminar tutup                         

14 Seminar tutup                         

15 Penyusunan                         

16 Selesai                         
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Adapun tempat dilaksanakannya penelitian oleh penulis yakni di 

KMP. PORTLINK III yang merupakan kapal jenis ro-ro passenger. 

KMP. PORTLINK III merupakan salah satu kapal yang dimiliki oleh 

PT. ASDP INDONESIA (PERSERO). Kapal tersebut memiliki dua 

unit kompressor udara sebagai penghasil udara bertekanan dalam 

rangka menunjang kelancaran kegiatan operasional di atas kapal. 

2. Data Spesifikasi Kompresor 

Objek penelitian yang penulis lakukan pada kompresor udara      

dengan data sebagai berikut : 

Sumber :  KMP. PORTLINK III 

Main Air Compressor 

Maker    : YANMAR DIESEL ENGINE CO., LTD. 

Type    : Vertikal 2 Stages Water Cooled 

Compressor Model : SC 25N 

Working Pressure  : 30 kg/cm² 

Piston Displacement  : 153 m3 /h 

Revolution ( Max. )  : 900 rpm 

Required Power (Max.) : 30.0 ps 

Dia. HP Cyl (2nd. Stage) : 150 mm     

Dia. LP Cyl (1st. stage) : 170 mm 

Stroke    : 125 mm 

Main Air Reservoir  

Maker   : SASEBO HEAVY IND.CO.,LTD.  

Pressure/Capacity  : 3 m3 / 25 kg/cm2 
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Gambar 4. 1 Kompressor SC 25N  

 

 

 

 

 

Sumber : Operation Manual Yanmar Compressor Type SC 25N 

Table 4. 1 Data komponen kompresor udara Type SC 25N 

No. 
Name Of Parts No. Name Of Parts 

1. 
Cylinder 36. Nut For Do 

2. 
Gasket For Cly. Head 37. Split Pin For Do 

3. 
Lower Gasket For Cly 38. Big – End Bearing 

4. 
Crank Case 39. Crank Shaft 

5. 
Housing For Driving Side 40. Balance Weight 

6. 
Housing For Outside 41. Pedestal Of  L.O Pump 

7. 
Gasket For Housing 42. Gasket For Do 

8. 
Main Bearing 43. Body For L.O Pump 

9. 
Thrust Ring 44. Packing For Do 

10. 
Oil Seal 45. Cover 

11. 
Oil Lever Gauge Glass 46. 

Driving Gear  L.O Pump 

12. 
Cylinder Head 47. Driven Gear  L.O Pump 

13. 
Bonnet 48. Shaft For Do 
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14. 
Gasket For Bonnet 49. Oil Strainer 

15. 
L.P Valve Cover 50. 

Lub. Oil Safety Valve 

16. 
Gasket For L.P Valve Cover 51. 

Packing For Do 

17. 
Stud Bolt For L.P Valve Cover 52. 

Inter Cooler Pipe 

18. 
Filter For Air Inlet 53. 

O-Ring For Do 

19. 
Cover For Air Inlet 54. 

Connecting Pipe 

20. 
L.P Valve Packig 55. Upper Gasket For Do 

21. 
Press Blot For H.P Valve 56. H.P Valve Chamber 

22. 
H.P Valve Packing 57. Cover For Do 

23. 
Press Blot For H.P Valve 58. Gasket For Do 

24. 
Piston 59. Bolt For Cly Head 

25. 
Piston Ring (High Pressure) 60 Stud Bolt For Cly. Head 

26. 
Piston Ring (Low Pressure) 61 L.P  Safety Valve 

27. 
Oil Seraping Ring 62 H.P Safety Valve 

28. 
Piston Pin 63 Drain Box 

29. 
Con-Road Small End Bush 64 

Exh. Pipe For Drain 
Separator 

30. 
O-Ring For Piston Pin Seal 65 Gauge Brucket 

31. 
Circlip For Piston 66 Water Signal 

32. 
Piston Pin Set Bolt 67 Oil Tank 

33. 
Lock Nut For Do 68 

Gasket For Driving Side 
Housing 

34. 
Connectig – Rod 69 O- Ring For Cly 

Sumber : Operation Manual Yanmar Compressor Type SC 25N 

 



 

32 
 

Gambar 4. 2 Low and high pressure valve 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Operation Manual Yanmar Compressor Type SC 25N 

Table 4. 2 Data komponen valve kompresor udara Type  SC 25N 

 
Low press valve part name  High press valve part name 

1 
Valve seat 1 Valve seat 

2 
Valve guard 2 Valve guard 

3 
Outher plate 3 Valve plate 

4 
Inner plate 4 Valve spring 

5 
Outer spring 5 Set bolt 

6 
Inner spring 6 Valve holder 

7 
Stud bolt   

8 
Valve hold   

9 
Set screw   

Sumber : Operation Manual Yanmar Compressor Type SC 25N 
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3. Gambaran Umum Operasi (Instrucsion Manual Book) 

Kompresor udara dengan tenaga penggerak motor listrik dapat 

dioperasikan dengan dua cara yaitu dengan sistem otomatis 

(automatic system) dan sistem manual (manual system). 

7kompressor type SC - 25N  Ini adalah menggunakan sistem 

kompresi dua langkah vertikal,  dan kompresor berpendingin air. 

Berikut adalah operasional system pada kompresor : 

a. Automatic System 

Sistem otomatis pada kompresor dilengkapi dengan pressure 

switch yang dipasang antara bejana udara dengan panel box. 

Apabila tekanan udara didalam bejana udara berkurang sampai 

batas yang ditentukan yaitu 15 kg/cm2, maka kompresor udara 

akan bekerja secara otomatis untuk mengisi bejana udara 

sampai batas yang telah ditentukan pula yaitu 30 kg/cm2 , maka 

kompresor udara akan berhenti dengan sendirinya. Hal ini 

terjadi karena pada kompresor dilengkapi dengan control 

otomatis yaitu pressure switch yang akan tertutup dan 

menjalankan kompresor, bila tekanan dalam bejana udura 

berkurang. Demikian pula sebaliknya akan membuka dan 

mematikan electric kompresor bila tekanan udara dalam bejana 

sudah full atau sudah mencapai tekanan yang telah ditentukan. 

pengoprasian  otomatis juga terdapat pada unloader drain 

sistem  

b. Manual System 

 Untuk sistem manual kompresor udara tidak dapat berhenti 

dengan sendirinya melainkan kompresor harus dijaga dan 

diawasi apabila dalam keadaan beroperasi bila sudah 

mencapai tekanan maksimum pada bejana udara yang telah 

ditentukan yaitu 30 kg/cm2, maka kompresor harus distop, tentu 

juga sebaliknya bila tekanan udara berkurang maka harus 

distart sendiri untuk mengisi bejana dengan cara 
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menghubungkan arus listrik ke electro motor kompresor udara 

pada panel box kompresor. Agar kompresor udara tidak cepat 

rusak dan awet dalam penggunaannya maka perlu diperhatikan 

sebelum distart. Pada saat kompresor bekerja dan cara 

mematikan kompresor. 

c. Sebelum start 

1) Pastikan semua katup pengisian yang kebejana udara dan 

yang    keluar dari kompresor telah dibuka. 

2) Periksa minyak lumas dalam karter, isi pelumas bila 

berkurang dengan pelumas berkualitas  

3) Periksa aliran listrik serta system otomatis. 

4)  Buka keran pendingin yang masuk ke kompresor dan yang      

keluar dari kompresor. 

d. Pada Saat Kompresor Sedang Bekerja  

 Pastikan tekanan dalam bejana udara bertambah. setelah 

menyalakan kompresor, perhatikan apakah air pendingin 

mengalir buka unloader untuk meringankan beban. Dalam hal 

operasi otomatis, tidak perlu membuka unloader secara 

manual. Perhatikan pula suhu dan tekanan kompresor. 

Perhatikan suara-suara yang kurang normal pada kompresor. 

Hentikan kompresor udara bila mendegar suara tidak normal  

untuk menghindari kerusakan yang lebih fatal. 

e. Cara Mematikan Kompresor Udara  

1) Putuskan arus listrik untuk elektro motor kompresor udara 

pada panel box.                                                  

2) Tutup keran pengisian pada bejana udara dan kompresor. 

3) Cerat bejana udara untuk membuang air yang ikut kedalam 

bejana bersama udara yang dipampatkan secara manual. 

4) Tutup keran-keran pendingin kompresor udara yang masuk 

dan yang keluar dari kompresor. 
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4. Data Analisis  

Kompresor udara adalah salah satu pesawat bantu yang ada di 

atas kapaln dan mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

menghasilkan udara yang bertekanan, dan berfungsi sebagai udara 

penjalan pada saat start awal mesin induk maupun mesin diesel 

penggerak generator, serta digunakan sebagai penggerak peralatan 

pneomatik, pengisi tangki-tangki hydrosfor dan sebagai pembersih. 

Kompresor dalam pengoprasiannya sering mengalami gangguan yang 

menyebabkan kompresor tidak bekerja dengan optimal. Kerusakan 

maupun gangguan tersebut membuat produksi udara yang dihasilkan 

menurun dan menyebabkan kurang optimalnya udara bertekanan 

pada kompresor udara.   

Adapun faktor penunjang yang dapat mengoptimalkan mesin 

kompressor  sebagai produksi udara bertekanan diantaranya ialah 

dengan menjaga kualitas minyak pelumas pada kompresor yang 

dapat mempengaruhi fungsi pelumas dan menjaga kualitas katup isap 

dan tekan yang di sebabkan oleh kerak kerak yang melekat pada 

katup sehingga tidak berfungsi secara optimal.  

Dalam hal ini kompresor haruslah di lakukan pengoptimalan  

sebagai faktor penunjang  yang dapat mengoptimalkan udara 

bertekanan pada kompresor udara. Pada bagian ini penulis akan 

menguraikan data-data yang ada dan menjelaskan penyebab dari 

timbulnya masalah pada kompressor udara serta mencari hubungan 

dari permasalahan tersebut dan cara mengatasi permasalahan itu dari 

perawatan. Kurang optimalnya kompresor udara dalam memproduksi 

udara bertekanan yang disebabkan oleh beberapa hal, maka diadakan 

pengambilan data untuk mengetahui kondisi kompresor tersebut.  

Dari data tersebut kita bisa mengetahui faktor penunjang 

pengoptimalan pada kompresor udara agar optimal dalam 

memproduksi udara bertekanan yaitu sebagai berikut : 
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a. Kurang optimalnya kuaslitas minyak pelumas pada kompresor.  

Pelumasan merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi performasi dan umur suatu kompresor, untuk itu 

pelumasan yang baik sangat diperlukan suatu kompresor. Bagian-

bagian kompresor yang memerlukan pelumasan adalah bagian 

yang bergerak saling meluncur seperti selinder, torak, metal-metal 

bantalan batang penggerak dan bantalan utama. Sesuai dengan 

manual book kompressor bahwa fungsi pelumasan : 

1) Untuk mengurangi gesekan 

2) Minyak lumas akan membentuk suatu lapisan (Oil Film) yang 

digunakan untuk mencegah kontak langsung permukaan 

logam dengan logam yang lain, sehingga mengurangi gesekan 

secara langsung dan hal tersebut  mencegah cepatnya proses 

keausan atau panas 

3) Mencegah cepatnya proses keausan atau panas pada 

komponen  

4) Sebagai media pendingin yaitu menyerap panas dari bagian-

bagian yang mendapat pelumasan dan kemudian membawa 

serta memindahkannya pada sistem pendingin. 

5) Fungsi pelumasan juga mencegah karat pada bagian-bagian 

yang terlumasi oleh minyak pelumas 

6) Mengeluarkan atau membersihkan kotoran-kotoran pada 

bagian-bagian yang terlumasi 

Table 4. 3 Jenis minyak lumas yang pada kompresor type SC 25N 

(Minyak lumas yang disarankan manual book  ISO VG 68 -100) 

No Manufacture Viskosity Operations Jenis oli 

1. Turalik 52 ISO VG 68 250-300 hours 
Mineral 

Oil 

Sumber: Manual book kompresor KMP. PORTLINK III 



 

37 
 

Table 4. 4 Lub. Oil Quantities 

( unit : liter ) 

model 
SC 25 N 

spot  

Crankcase 11 

oil tank 2 

Sumber: Manual book kompresor KMP. PORTLINK III    

Pemeriksaan berkala diperlukan agar kompresor selalu dalam 

kondisi baik. Meskipun pemeriksaan berkala bervariasi tergantung 

pada aplikasi dan kondisi penggunaan kompresor, kualitas minyak 

pelumas yang digunakan, dan penanganan kompresor.  

b. Tidak Berfungsinya Katup Isap, Katup Tekanan  Rendah Dan Katup 

Tekanan Tinggi Dengan Baik.  

Table 4. 5 Data-data Menurunnya Tekanan Pada Produksi Udara 

Waktu / 

Tanggal 

Pengambilan Data 

Jam 
Tekanan/Menit 

(kg/cm2) 

Suhu minyak lumas 

(0c) 

Normal 
- 30k/15 min  45 -50 

Aktual  

03-04-

2021 

05.00 28/15 min 51 

06.00 26/20 min 53 

07.05 23/22 min 55 

08.10 20/25 min 58 

 09.25 15/30 min 64 

Sumber:  kompresor SC 25N KMP. PORTLINK III 
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 Pada tanggal 03  April 2019 kapal KMP. PORTLINK III, main air 

kompresor yang beroperasi no.1 mengalami penururan, hanya 

menghasilkan udara dari high pressure valve bertekanan 23 kg/cm. 

Setelah dilakukan pengecekan oleh Masinis III diduga Penulis 

menganalisa pada katup tersebut terdapat banyak kerak-kerak yang 

melekat pada bagian katup sehingga katup tidak bekerja secara 

optimal, dimana pada katup ini pada saat terjadinya langkah isap tidak 

membuka dengan baik  karena adanya kerak yang menahan pegas 

tersebut. Adanya kerak yang mempengaruhi kerja  dari katup tersebut 

karena banyaknya kotoran debu yang terbawa bersama dengan udara 

karena pada saringan udara tersebut tidak  dapat menyaring udara 

dengan bersih yang akan dimampatkan oleh torak  masuk ke dalam 

botol udara.  

 Produksi kompresor normal yaitu 30 kg/cm2 dan terjadi 

penurunan dimana manometer output menunjukkan 28 kg/cm2 

sehingga terjadi penurunan tekanan sebesar 2 kg/cm2.  Berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi penulis dimana kompresor udara 

dijalankan secara manual selama 20 menit ternyata tidak bekerja 

secara optimal sehingga udara yang dihasilkan oleh kompresor tidak 

mempengaruhi jumlah tekanan udara yang ada di dalam botol angin. 

Sedangkan secara normal kompresor dijalankan 5 sampai 10 menit 

kompresor dapat menaikkan tekanan pada botol angin kompresor 10 

sampai 20 kg/cm2. 

 Katup isap dan katup tekan yang dipergunakan pada 

kompresor dapat membuka dan menutup sendiri sebagai akibat dari 

perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian dalam dan bagian luar 

silinder. Katup katup ini membuka dan menutup untuk setiap langkah 

bolak-balik dari torak. Karena itu frekuensi kerjanya adalah yang 

paling tinggi di antara bagian-bagian lain dari kompresor. Katup keluar 

selalu bekerja pada kondisi yang sangat berat karena harus melalukan 

udara dengan temperatur tinggi dan sering macet karena karbit yang 
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terbentuk dari minyak yang terbawa oleh aliran udara. Jadi katup ini 

memerlukan perhatian khusus.  

 Katup terdapat dalam berbagai konstruksi. katup cincin, katup 

pita(reed), katup kanal dan katup kepak (flapper) Katup keluar 

mempunyai konstruksi yang agak berbeda dimana bagian atas dan 

bagian bawahnya terbalik dibandingkan dengan yang ada dalam. 

Selain itu, baut katup dipasang dari atas dan dikencangkan. Dudukan 

katup dan sangkar katup dikencangkan dengan baut dan mur katup. 

Plat katup dipasang di antara dudukan katup dan sangkar katup. Plat 

katup ditekan pada dudukan katup oleh pegas katup. Bila perbedaan 

tekanan antara sebelah dalam dan sebelah luar katup menjadi lebih 

besar dari pada gaya yang ditimbulkan oleh pegas katup, maka plat 

katup akan terangkat dan udara akan mengalir melalui lubang-lubang 

laluan pada dudukan katup dan sangkar katup ke dalam silinder. 

Permasalahan yang paling mendasari menurunnya produksi udara 

tekan pada kompresor yang diteliti oleh penulis yang sesuai dengan 

kejadian yakni tidak berfungsinya katup isap dan tekan tingkat tekanan 

tinggi. Seperti yang diketahui katup ini bekerja pada frekuensi dan 

temperatur tinggi. 

B.  Pembahasan  

Adapun pembahasan masalah yang akan dibahas mengenai apa  

faktor penunjang yang dapat mengoptimalkan udara bertekanan pada 

kompresor udara. Dari analisa diatas, penulis akan membahas sesuai 

dengan yang terjadi dan di alami  ditempat penelitian diatas kapal KMP. 

PORTLINK III. Cara cara pengoptimalan udara  bertekanan yang 

dihasilkan oleh kompresor adalah sebagai berikut : 

1. Menjaga kuaslitas minyak pelumas pada kompresor 

kurang optimalnya pelumasan ini disebabkan karena kurangnya 

volume minyak lumas dalam karter, viskositas indeks yang rendah dan 

tersumbatnya saringan minyak lumas, sehingga pelumasan berkurang 
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pada bagian-bagian yang bergerak, hal ini menyebabkan panas atau 

menaiknya suhu minyak lumas. Pada kapal KMP PORTLINK III 

menggunakan  minyak lumas ISO VG 68 yang mempunyai viskositas 

index tinggi dengan bahan aditif yang di desain khusus untuk pelumas 

mesin. Untuk mengatasi masalah tersebut agar tidak terjadi lagi 

adalah sebagai berikut: 

a. Selalau memperhatikan volume minyak lumas dalam karter dan 

kondisi saringan minyak lumas. 

b. Selalu menjaga kebersihan dan kondisi dari saringan udara agar 

terhindar dari debu dan kotoran padat. 

c. Mengadakan pemeriksaan secara rutin. 

d. Mencegah pemakaian yang melebihi jam kerja pada komponen-

komponen kompresor 

e. Pastikan level tanki oli  mesin dengan menggunakan pengukur 

level oli, dan isi, jika perlu.  

f. Selain itu, penggantian oli lub dengan oli baru secara rekondisi 

setiap periode operasi 400 jam. 

g. Isi ulang adalah tangki minyak sesuai table preodical checking 

Table 4. 6 Table of Periodical Checkings 

Checking Item Operating Time (H) 

Remark 

Division  
Checking 

Part 

Nature Of 

Work 
Daily 

2

0

0 

4

0

0 

1

0

0

0 

2

0

0

0 

Lub Oil 

System  

Crank 

case 

Oil Volum 

Checking 
           

Oil Tank 
Oil Volum 

Checking 
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Sumber: Manual book kompresor KMP. PORTLINK III 

2. Menjaga Kualitas Kebersihan Katup Isap Dan Katup Tekan  

Table 4. 7 pengambilan data setelah perbaikan 

Pengambilan data analisis setelah perbaikan 

Waktu Jam 
High pressure valve 

(kg/cm2)  
Suhu minyak lumas (0c) 

 

06-04-2021 

09.00 28 /20 min 50 

12.00 28 /15 min 50 

15.00 30 /15 min 48 

Sumber:  kompresor SC 25N KMP. PORTLINK III 

 

Cly Oil 

Feed 

Confirmati

on Of Oil 

Droping 

From Air 

Suction 

Port  

           

Crank 

case 

Exchange 

Of Lub. Oil 
           

Lub Oil 

Pump 

Disassemb

ly & 

Checking 

Of Major 

Parts 

           

Lub Oil 

Stainer 

Element 

Checking 

& Cleaning  
           



 

42 
 

 

Setelah menganalisa, mengetahui permasalahan dan 

mengatasinya, dari tabel di atas dapat di lihat  kompresor yang 

sebelumnya menghasilkan udara sebesar 28 kg/cm2 dan setelah 

melakukan perbaikan maka produksi udara yang dihasilkan 30 kg/cm2 

dengan waktu yang digunakan 15 menit. 

Adapun cara yang dilakukan setelah melakukan perbaikan untuk 

mengetahui bahwa katup yang telah dipasang berfungsi dengan baik, 

yakni dengan menjalan kompresor  30 menit sampai 60 menit 

kemudian dilakukan penetesan dengan cara meraba dengan tangan 

bagian cover katup. Apabila katup tersebut mempunyai temperture 

sangat panas maka dapat dipastikan bahwa katup tersebut tidak 

bekerja dengan baik  dimana terjadi gesekan yang menimbulkan 

panas berlebihan. Untuk itu harus dilakukan penyetelan ulang pada 

katup tersebut sehingga katup dapat bekerja dengan baik. Apabila 

katup yang dilakukan pengetesan mempunyai temperature normal 

maka katup tersebut bekerja dengan baik.  

Katup isap dan katup tekan yang digunakan pada kompresor 

udara pada saat membuka dan menutup sendiri apabila telah 

mendapat beban dan setelah mendapat tekanan sebagai akibat dari 

tekanan yang terjadi antara bagian luar silinder. Di antara bagian-

bagian lain dari kompresor yang paling tinggi frekuensi kerjanya 

adalah katup pada kompresor, dimana membuka dan menutup untuk 

setiap langkah bolak-balik dari torak. Katup tekan akan bekerja pada 

kondisi yang sangat berat karena harus menekan udara pada 

temperatur yang tinggi. Dudukan katup dan sangkar katub 

dikencangkan dengan baut dan mur katub, plat katub ditekan pada 

dudukan katub oleh pegas katub.Plat katub isap akan terangkat akibat 

tekanan udara perbedaan tekanan antara sebelah dalam dan sebelah 

luar katup menjadi lebih besar dari pada gaya yang ditimbulkan oleh 

pegas katup. Mengakibatkan udara akan lewat melalui lubang-lubang 
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lalu pada dudukan katub dan sangkar sehingga udara akan masuk ke 

dalam silinder lalu ditekan keluar oleh piston melalui katub tekan 

tekanan tinggi lalu didinginkan di cooler sebelum masuk  ke botol 

angin. Macetnya sebuah katub disebabkan oleh kerak yang terbentuk 

dari minyak lumas dan kotoran lain seperti debu yang terbawa oleh 

aliran udara, yang dapat menempel dan mengering pada bagian katub 

isap dan katub tekan pada kompresor sehingga udara yang dihasilkan 

kompresor menurun. 

Tidak berfungsinya dengan baik sebuah katub pada 

kompressor udara disebabkan karena terbentuknya kerak-kerak pada 

katub tersebut yang diakibatkan oleh minyak lumas dan kotoran lain 

seperti debu-debu, karena saringan udara tidak menyaring dengan 

baik udara yang akan masuk ke dalam kompresor. Sehingga dapat 

melekat pada katub tersebut, dimana minyak lumas dan kotoran 

terbakar akibat panas yang ditimbulkan oleh kompressor membentuk 

karbit kemudian menempel pada katub hal ini akan mempengaruhi 

kerja dari plat katub pada saat mendapat tekanan baik itu katub isap 

maupun katub tekan keluar yang masuk ke botol udara. 

Pada waktu melakukan overhoul katub-katub ini akan 

dibersihkan dari kerak-kerak yang melekat dan kering pada katub, 

setelah itu dibongkar atau dibuka dengan melonggarkan baut pada 

katub (set bolt) dari dudukan (seat) tengah. Setelah selesai katub 

direndam dengan solar (HSD) untuk membersihkan satu persatu pada 

bagian-bagian dari plat katup tersebut. Jangan sampai merusak 

permukaan pada plat katub serta pegas katub. Katub yang telah 

direndam dengan  solar (HSD) diangkat dan dibersihkan karbid yang 

susah hilang  atau lepas dari permukaan plat. Dimana katub yang 

sudah dibersihkan dirakit kembali dan jangan sampai pemasangannya 

terbalik, dan test kebocoran dengan solar (HSD) yang bersih (baru), 

jika terjadi kebocoran pada katup maka dibuka kembali dan di skeur 

dengan menggunakan grinding pasta dan metal polish di atas 
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permukaan plat  yang rata supaya mudah menyekir dengan rata. Cara 

menyekir yang bagus dengan membuat gerakan angka delapan 

supaya membuat permukaan plat katup yang rata, setelah 

pembersihan dan penyekiran dilakuakan maka katub dirakit kembali 

plat katub tersebut dengan baik sesuai dengan prosedur  pada buku 

manual. Dan jika plat katup terdapat keausan atau keratakan yang 

tidak memungkinkan untuk digunakan lagi maka dapat diganti plat 

atau katub yang baru.Sebelum memasang katub, baik itu katub isap 

maupun katup tekan maka ruang atau tempat pemasangan katup 

dibersihkan dan digosok dengan kertas gosok pada sisi ruang katub 

dan untuk tempat dudukan  katup di skeur dengan menggunakan 

pasta untuk menghilangkan kerak yang melekat pada ruang katup 

tersebut. Dan untuk pemasangan katub harus dibedakan katup isap 

dan katup tekan jangan sampai tertukar atau terbalik, katup isap 

dipasang di posisi katup tekan begitupun sebaliknya. Adapun cara 

membuka katup yaitu: 

1. Pastikan kompresor dalam keadaan ”off” dalam artian kompresor 

tidak terhubung dengan arus listrik 

2. Menutup katup pada sistim pemipaan kompresor dan memastikan 

tidak ada tekanan didalam kompresor 

3. Melonggarkan atau melepas baut pangikat penutup katup pada 

silinder kompresor 

4. Mengankat cover  (penutup katup) pada silinder kompresor 

5. Melepas katup secara perlahan dari kompresor 

6. Membuka spilt pin kemudian melepaskan baut pengikat katup 

(nut), penutup katup (valve cover), dudukan katup (seating valve), 

pegas (spring) dan plat katup. 

Cara Menskirt plat katup. Setelah plat katup dibersihkan kemudian 

dapat dilakukan penyekiran adapun cara penyekiran dapat dilakukan 

seperti berikut : 
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1. Menyekir pertama dimulai dengan menggukan kertas koran 

kemudian digosok pada landasan perata dengan tujuan untuk 

memastikan tingkat kerataan dari permukaan katup yang mana 

permukaan plat katup akan meninggalkan bekas goresan-goresan 

pada permukaan katup. 

2. Apabila permukaan katup tidak rata, maka penyekiran dilanjutkan 

dengan menggunakan pasta grinding yang agak kasar dengan 

tingkat kekasaran 0,5 dengan tujuan untuk mendapat kerataan 

permukaan plat katup secara maksimal. 

3. Kemudian penyekiran dilanjutkan dengan menggunakan pasta 

yang lebih halus, selanjutnya pasta tersebut dicampur dengan 

diesel oil. 

4. Penyekiran dilanjutkan dengan menggunakan metal polish (brasso) 

5. Selanjutnya penyekiran dengan menggunakan minyak lumas, 

sehingga memperoleh permukaan plat katup kilap seperti kaca 

dengan permukaan yang benar-benar rata.  

 Cara mengetes hasil skirt pada plat katup yaitu dengan 

menggunakan alcagel  yang dioleskan pada permukaan plat katup 

dimana akan nampak dengan jelas bagian permukaan plat yang tidak 

rata sehingga harus dilakukan penyekiran ulang untuk mendapatkan 

permukaan plat katup yang benar-benar rata. Perawatan terhadap 

katup isap dan katup tekan yang tidak dapat berfungsi dengan baik 

disebabkan adanya adanya kerak-kerak yang melekat  pada katub 

tersebut dapat dilakukan kegiatan sebagai berikut: 

1. Dengan merendam katup isap dan katup tekan tersebut dengan 

solar sekitar satu hari, hal ini bertujuan agar kerak-kerak yang 

melekat pada seating valve, spring valve, serta cover plat dapat 

terlepas agar memudahkan untuk dibersihkan.  

2. Katup isap dan katup tekan tersebut dapat dibersihkan dengan 

chemical  yaitu chemical remover sehingga kerak-kerak yang 

melekat dapat terlepas dari katub. 
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3. Setelah katup isap dan katup tekan dibersihkan lakukan 

penyekiran terhadap seating valve dengan pasta sampai 

permukaan seating valve rata sehingga tidak terjadi kebocoran. 

4. Setelah permukaan rata lakukan pengetesan dengan 

menuangkan solar bersih diatas permukaan katup, jika masih 

bocor lakukan penyekiran ulang. 

5. Apabila tidak terdapat kebocoran, katub sudah dapat digunakan 

lagi pemasangan kembali seperti semula. 

Cara yang dilakukan untuk menormalkan tekanan yang dihasilkan 

oleh kompresor yaitu: 

1. Mencari dan memperbaiki kebocoran udara tekan serta mencoba 

untuk mencegah hal yang sama. Periksa kebocoran dan 

kehilangan takanan udara diseluruh sistim secara teratur (harian). 

2. Mengatur seluruh operasi titik penggunaan pada tekanan 

serendah mungkin dengan menggunakan pengatur / regulator  

yang baik. 

3. Melakukan strategi perawatan pencegahan yang sistematik 

terhadap kompresor udara. Memilih produk-produk yang terbaik 

dikelasnya untuk seluruh suku cadang kompresor udara. 

4. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar kompresor udara sehingga 

udara yang akan dikompresikan juga bersih. 

5. Melakukan perawatan secara teratur sesuai dengan instruction  

manual book.     
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

 Dari beberapa uraian di atas Kompresor sebagai penghasil 

udara bertekanan menjadi bagian penting dalam operasional mesin 

induk, dan mesin bantu maupun pelayanan udara kerja dibagian 

mesin dan bagian deck di atas kapal KMP. PORTLINK III. Untuk dapat 

bekerja maksimal dengan hasil yang optimal, suatu kompresor udara 

memerlukan perhatian dalam hal pengoptimalan, perawatan dan 

perbaikan. maka dapat disimpulkan bahwa optimalnya produksi udara 

bertekanan pada kompresor udara adalah yaitu salah satunya dengan 

perawatan terhadap minyak pelumas pada kompressor dan perawatan 

atau pembersihkan terhadap katup isap dan katup tekan yang di 

sebabkan oleh kerak kerak, diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelumasan merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi performasi dan umur suatu kompresor 

Pemeriksaan berkala diperlukan agar kompresor selalu dalam 

kondisi baik. Meskipun pemeriksaan berkala bervariasi tergantung 

pada aplikasi dan kondisi penggunaan kompresor, kualitas minyak 

pelumas yang digunakan, dan penanganan kompresor. 

2. Terbentuknya kerak pada katup yang terbawa oleh aliran udara 

sehingga dapat mempengaruhi kerja dari pegas serta 

menimbulkan kemacetan pada katup. Untuk itu perlu diadakannya 

pembersihan disekitar kompresor dan perawatan yang rutin 

terhadap saringan udara sehingga udara diisap lebih bersih dan 

tidak menyebabkan terbentuknya karak-kerak pada katup isap dan 

katup tekan sesuai dengan manual book dengan baik dan benar .  
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B. Saran 

Adapun saran yang penulis berikan pada skripsi ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Periksa pelumas dan saluran minyak pelumas secara berkala 

menurut instruction manual book seperti: mengecek kebocoran, 

melakukan penggantian filter minyak lumas secara berkala, 

mengecek level dan kualitas minyak pelumas, dan melakukan 

pengecekan pompa minyak lumas main air compressor Dan 

gunakan minyak lumas sesuai dengan kebutuhan kompresor, 

dengan memperhatikan viskositas minyak lumas maka kerusakan 

dapat diperkecil 

2. Terbentuknya kerak pada katup yang terbawa oleh aliran udara 

sehingga dapat mempengaruhi kerja dari pegas serta 

menimbulkan kemacetan pada katup maka Terbentuknya kerak 

pada katup yang terbawa oleh aliran udara sehingga dapat 

mempengaruhi kerja dari pegas serta menimbulkan kemacetan 

pada katup pengoptimalan dapat berjalan secara baik maka perlu 

adanya strategi. Agar pengoptimalan dapat berjalan dengan baik 

terdapat empat langkah dasar yang perlu dilaksanakan yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, pencatatan dan pelaporan serta 

evaluasi. Saran-saran yang penulis berikan kepada masinis. 

Masinis adalah orang yang sangat berperan penting dalam 

perawatan di atas kapal, karena hal itu adalah tanggung jawabnya 

dalam menjaga kinerja dari permesinan. 
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LAMPIRAN 

 

 A.  Data spesifikasi kapal  

lampiran A. 1 Spesifikasi Kapal 

SHIP’S PARTICULAR KMP. PORLINK III 

Name of ship                  : KMP.Port link III 

No. of Registry             : IMO Number 8604333 

MMSI No : 525005177 

Call Sign            : P O Y C 

Port of Registry            : Jakarta 

GrossTonnage              : 15,351 Tons 

Net Tonnage               : 4,605.00Tons 

Dead Weight               : 10,340Tons 

LOA                          : 150,88 M 

Length                       : 143.54M  

Breadth                      : 25.00M 

Depth                        : 13.30M 

When built                 : 1986.11.27 

Builder                     : Shin Kurushima Shipyard/Japan 

Cargo Capacity           : 3,990Tons 

Draft in Deep Load      : 5.47M 

Draft in Ballast            : 3.80M 

Main auxillary             : 2 x 1350 HP  

Fresh water                : 338 Ton 

Bunkers                     : 260 Tons 

Kapasitas Penumpang : Deck A  : 209 Orang 

   Deck B  : 771 Orang 

   Deck C  :  42 Orang 

  Jumlah  : 1022 Orang 

   



 

52 
 

Kapasitas Ruang Muat : Upper Deck  120 unit pribadi 

   Car Deck     220 unit pribadi 

Jumlah Crew : 37 Orang 

 

MAIN ENGINE 

Maker                               : HEAVY INDUSTRIES LTD. 

Type                                 : MITSHUBISHI – MAN 8L58/64 

Power Out Put               : 2 x 12.000 PS at 428 rpm  

Speed Max   : 20 Knot 

 

DIESEL GENERATOR 

Maker                                : DAIHATSU DIESEL MFG.CO.,LTD. 

Type                                  : DL-26 

Out Put                              : 2 x 1350 HP 

Alternator                          : 450 kva / 720 rpm / 60 Hz  
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B. Gambar pendukung  

 

Lampiran B. 1 Kompressor yanmar SC 25N 

 

Sumber : KMP. PORTLINK III 
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Lampiran B. 2 Main Air Resevoir 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KMP. PORTLINK III 
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Lampiran B. 3 High and low pressure valve yang belum di bersihkan 

 

Sumber : KMP. PORTLINK III 
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Lampiran B. 4 High and low pressure yang sudah di bersihkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KMP. PORTLINK III 

 

 

 

 

 



 

57 
 

Lampiran B. 5 Proses pengisian dan perawatan LO kompresor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : KMP. PORTLINK III 
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C. Lampiran Kompresor SC 25N 

 

Sumber : Manual Book Kompresor SC-25N  KMP. PORTLINK III 
 

 

 
Lampiran C. 1 Bagian-bagian Kompresor SC 25N 
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D. Lampiran Wawancara  

Lampiran D. 1 Wawancara 

 
Tempat Wawancara  : KMP. PORTLINK III 

Nama     : Kusnadi  

Jabatan    : 3/E 

WAWANCARA 

Penulis :“Apa yang menjadi penyebab tidak optimal nya 

kinerja kompressor ?.” 

Masinis III :“salah satu penyebab tidak optimalnya kinerja 

kompresor menghasilkan udara bertekanan yaitu  

terbentuknya kerak-kerak pada katup yang 

terbawa oleh aliran udara sehingga dapat 

mempengaruhi kerja dari pegas serta 

menimbulkan kemacetan pada katup  .” 

Penulis :“apa penyebab lainya?.” 

Masinis III :“Penyebab lainnya yaitu kurangnya perawatan 

dan kurang berkualitasnya pelumasan pada 

mesin kompresor .” 

Penulis :“Dampak apa yang terjadi ?”  

Masinis III :“Dampaknya yang pasti dari kerusakan maupun 

gangguan tersebut membuat produksi udara 

yang dihasilkan menurun dan menyebabkan 

kurang optimalnya udara bertekanan pada 

kompresor udara.” 

Penulis :“apa upaya yang dapat di lakukan untuk 

mengoptimalkan produksi udara bertekanan 

pada kompresor  ?.” 

Masinis III :“Dengan menjaga kualitas minyak pelumas dan 

perawatan berkala pada kompresor yang dapat 

mempengaruhi fungsi pelumas dan Menjaga 
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Kualitas Kebersihan Katup Isap Dan Katup 

Tekan   .” 

Penulis :”jenis pelumas apa yang di gunakan pada kapal 

kmp. Portlink III ?” 

Masinis III  :”Pada kapal KMP PORTLINK III menggunakan  

minyak lumas ISO VG 68 yang mempunyai 

viskositas index tinggi dengan bahan aditif yang 

di desain khusus untuk pelumas mesin”   

Penulis :“apa yang menyebabkan terbentuknya kerak-

kerak pada katup ?” 

Masinis IV :“Macetnya sebuah katub disebabkan oleh kerak 

yang terbentuk dari minyak lumas dan kotoran 

lain seperti debu yang terbawa oleh aliran udara, 

yang dapat menempel dan mengering pada 

bagian katub isap dan katub tekan pada 

kompresor sehingga udara yang dihasilkan 

kompresor menurun.” 

Penulis  :”bagaimana langkah untuk membersihkan katup 

yang macet karna kerak ?”  

Masinis III :”overhoul di lakukan sesuai dengan manual 

book,setelah katup di lepas merendam katup 

isap dan katup tekan tersebut dengan solar dan 

chemical remover  yang melekat agar terlepas 

Setelah dibersihkan maka lakukan penyekiran 

terhadap seating valve dengan pasta, Setelah 

permukaan rata lakukan pengetesan dengan 

menuangkan solar bersih diatas untuk 

mengetahui apakah ada kebocoran” 

Penulis :“bagaimana cara mengetahui bahwa katup yang 

telah dipasang dan di bersihkan  berfungsi 

dengan baik ?.” 
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Masinis IV : “dengan menjalan kompresor  30 menit sampai 

60 menit kemudian dilakukan penetesan dengan 

cara meraba dengan tangan bagian cover katup, 

Apabila katup yang dilakukan pengetesan 

mempunyai temperature normal maka katup 

tersebut bekerja dengan baik, Setelah 

mengetahui yang sebelumnya menghasilkan 

udara sebesar 28 kg/cm2 dan setelah 

melakukan perbaikan produksi udara dihasilkan 

30 kg/cm2 dengan waktu yang digunakan 15 

menit sesuai dengan manual book ” 
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